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Nongkrong Sambi
'‘Makan Berat’

Setama inf, kafe yong kita kenal memang
tebih banyak diidentikkan scbagai

sampai setengah jam untuk ngobrol
bareng teman,” jelas penyuka nasi
kuning dan tch manis ini.

_ Saking acnangnya saat makan di
kafe andalannya, Apink selalu
mengajek teman-temannya untuk ikut
berkumpul. “Yang saya bawa gelalu  ~

tongqunqannyo anak muda, Sekadar minum
kopl, makan makanan ringan atau cangkruk
samblt cucl mata untuk mengisi waktu luang

"

bareng teman satu pasukan, tentu sudah
menjadi hal yang asylk. Apalaegl kalau

suasananya tenong ditambah lagu romantls,

wah maloh bikin Jadi betah ngobrot sampal

jam-faman.

Meskipun begitu, konsep yang ha-
nys merupnkan tempat santai untuk
nongkrong ini terkadang masih eaja
punya kekurongan di mata
Eengur\iung. Méreka terpaksa masih

arus singgnh ke rumah mokan lain
di scla tongkrongan, sckadar untuk
ngisi perut dengan makanan yang
lebih berat,

Demi menghindari hal semacamlah
Cafesera didirikan. Dan Apink ' ©
termasuk-salah satu yang hobi =i "

kongkow di kafe yang ada di kewasan

J1 Polisi Istimewa im.

Cowok yang masih terhitung -
scbagei mahasiswe jurusan ckonomi
Universitas Surnbaya ini mengakui
nyamannya berada di tempat tersebut
untuk makan dan nongkrong
getelahnya. "Tempatnya memang
bagus dnn bersih,® ujarnya. *

heran kalau hampir tiap 2
kali dalam sebulan, Apink selalu me-
nyempatkan diri untuk mampir.

inganya sih kalau ke sini getelah
pulang kuliah, itu juga gelalu sama
teman-teman. Saya nggak pernah ke
sini sendirian, nggak enak aja. Ke
gini, selain makan ya nongkrong dulu

" kumpulsn dengan eajian menu

anak baru. Jadi nggek hanya yang
itu-itu sgja,” katanya. - )

Nggek beda jauh dengan Ben yang.
kuliah di UK Petra. "Aku awalnya ke
nini justru dinjak temon-teman,” nku
mahasiswa jurussn manajemen ini.

Karena masih beberapa kali, cowok
yang satu ini belum bisa menentukan
makanan idolanya. “Ini masih coba-
coba minuman dan makanan saja.
Entar kalau sudah lama, mungkin
aku bisa tahu menu apa yang terbaik
di sini,” tegrenya.

Perkara kondisi tempatnya sendiri,
Ben ngasih komentar beda dengan
Apink. "Ya, di sini lumayan enak, kita
bisa merasakan nikmatnya sajian

* 1sambil ngomong dengan teman.

-Keriapéi, soalnya nggak diributkan

-gamp suara musik yang keras atau

band panggung seperti yang ada di
kafe lainnya,” terus Ben.

Meski begitu, mal tctamaja jodi |
prioritas Ben untuk nongkrong. “Aku :
memang euka dengan yang seperti "
ini. Cuma kalau boleh jujur, kafe itu
enaknya berada di mal, jati kalau
kita pas nggok mood, bisa jalan-jalan
atau shooping,” ucapnya. .

Dibanding kafe atau tempat nong-
krong yang ada, Cafesera memang |/
menmiliki beberapa keleblhan. Di eana
para pengunjung nggek cuma biga '

menikmati suasana nongkrong yang
santai dan asyik bernama temen ge-
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makanan ringan untuk camilan atau
minuman yang dapat menghilangkan
rasa kantuk, Tapi di sana mereke juga
bisa mendapatkan makanan berat tanpa
harus lengser ke tempat lain yang berarti

" pula harus menghldupkan mesln

" kendaraan.

. Cafesera sendiri adalah kependekan
dar kafe dan pujasera. “Istil ﬁnya padu-
an antara keduanya. Bisa dibuat nong-
krong seperti halnya kafe yang dihuni

anak muda, tapi bisa juga dibuat seperti

pujasera yang menyediakan makanan de-
ngan warna dan bentuk yang beérvariasi,”

kata’ Moch Amin, supervisor Cafesera.
Cafesera yang buke mulei jam 10 pagi
sampai jam 10 malam ini memang bisa
menjadi pilihan slternatif buat mercka
yang hobi nongkrong di kafe selama " -

berjam-jam. Soalnya mereka nggak perlu

lagi kebingungan mem:erkan makanan

berat untuk menghilengkan lapar.
Karena itulah nggaki;eran kaleu para

tamu atau pengunjung yang telah jadi {:e—
langgan tetap nggrk terbatas dari segolong.

‘an orang Atau tingkatan umur enja.

“Waktunya selalu berbeda. Kalau siang
‘biasanya dipenuhi karyawan kantoran
yang sedang istirahat dan pelajar SMA,
seperti SMA St Louis 1 yang persis ada di
depan. Pas malam hari banyak dikumungl
keluarga den anak muda yang juga
nongkrong,” jelas Amin.

Soal menu yang ditawarkan kafe —nya
gendiri, banyak didominasi beraneka
minuman kopi. Sedangkan makanan °
ringannya terdiri dari makanan gaya
barat seperti pizza den steak. Latu ada 20
stan pujasera yang menawarkan bemgam
makanan khas Indonesia.

*Stan-stan yang berada di sini *
merupakan hasil masakan dari rm'nah
makan yang telah menjadi ikon & -
Surabaya. Sebut saja Soto Ayam
Ambengan, Rujak Cingur Plasa Surabaya,
Gado-gado Arjuna, Bakso Ketabang Kali,
Solo Daging PJKA, dan beberapa lainnya
lagi,” papar Amin tentdng tempat
makennya yang berdaya tampung sekitar
150 orang ini. (le Laknsono)
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